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BABS 

ANALISIS BASIL PENELITlAN 

5.1 Gambarao umum lokasi peDelitiaD 

Secara geografis Kabupaten 8anjar terletak antara 2° 49' 55" sampai 3° 43' 38" 

lintang selatan dan 1140 30' 20" sampai 1150 35' 37" bujur timur, mempunyai luas 

wilayah 4668,5 km' yang terdiri dari 17 wilayah kecamatan, 7 kelurahan dan 281 

desa. 

Di Kabupaten Banjar, malaria masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat 

khususnya di daemh-daerah yang mempunyai kawasan hutan. Penyakit malaria lebih 

banyak ditemukan di pedesaan dan pada pcnduduk dengan pekerjaan sebagai petaniJ 

nelayanl buruh. Malaria tersebar di semua kelompok umue (kecuali bayi), terutama di 

kelompok usia produktif. Penderita cenderung lebih tinggi pada laki-Iaki 

dibandingkan perempuan. Di Kabupaten Barito kuala, Banjar, Hulu Sungai Utara, 

dan Balangan yang prevalensi malarianya relatif tinggi, oamun <50% proporsi kasus 

malaria mendapat pengobatan dengan obat program dalam 24 jam menderita sakit 

(Riskesdas Kalsel, 2007). 

Annual Malaria incidence (AMI) puskesmas Sungai Pinang pada tahun 2008 

adalah 19,8%0. Puskesmas Peramasan sebelumnya merupakan satu wilayah 

puskesmas dengan Sungai Pinang, puskesmas Peramasan baru terbentuk tahun 2008, 

didapatkan data AMI sebesar 101,8%0 (Dinkes Banjar, 2009). Penelitian ini 

dilakukan di dua wilayah puskesmas di kabupaten Banjar yaitu puskesmas Sungai 
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Pinang dan Peramasan. Wilayah puskesmas Sungai Pinang terdiri dari II desa 

sedangkan puskesmas Penunasan te!diri dan 4 desa (lihat gambar 5.1). 

Gambar 5. t Peta wilayah Puskesmas Sungai Pinang dan Peramasan 

Keterangan 1. Oe&a ~ Rejo 
2. Oesa &.Igai Pinang 
3. Oeaa Palwtlt 
C. Oesa Rantau Nangka 
5. Oesa Rantao Bakula 
B. Oeu Belmbhg Baru 
7. Oesa Peramasan Alas 
8. Oesa Peramasan Bawati 

5.1.1 Kecamatan Sungai PinIng 

9. OesaRemo 
10. 0esa~ 
11 . Oesa 8elimbhg Lama 
12. Oeu St.mber Baru 
13. DeN Sumber HeII'epan 
14. Deu KtheIa;'an 
15. Dna Hakm MekmU' 

Kecamatan Sungai Pinang merupakan daerah berbukit~bukit yang tersebar di 

daerah pegunungan Meratus dengan luas wilayah 458,65 km2
, terdiri dari II desa 

dan kelumhan. Sebagian desa merupakan desa sangat terpencil dan hanya dapat 

dijangkau dengan kendaraan roda dua dan empat pada musim kemarau, sedangkan 

pada musim penghujan sulit dijangkau karena kondisi jalan yang tidak 

memungkinkan un!uk dilalui kendaraan. Jumlah penduduk yang te""'tat pada tahun 

2008 sebesar 16245 jiwa, sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani 
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penggarap. Pada tahun 2008 ibu hamil dan neonatal dengan resiko tinggil komplikasi 

sebesar 14,8% dan 0,26%. Fasilitas kesehatan yang ada di kecamatan Sungai Pinang 

meliputi I puskesmas, puskesmas keliling. 4 polindes dan 16 posyandu. Tensgs 

kesehatan terdiri dari 2 orang dokter umum, 7 orang perawat yaitu 4 orang lulusan 

DIll Perawat dan 3 orang SPK, 4 orang Bidan sena I orang anal is laboratorium 

(Dinkes Banjar, 2009). 

Tabel 5.1 Karakteristik sampel ibu hamiJ di wilayah puskesmas Sungai Pinang 

Jumlah 

Jumlah Ibu hamil 97 
Kelompok Umur 

< 20tahun 30 
20-30tahun 52 
> 30tahun 15 

Graviditas 

Primigravida 48 

Kehamilan ke 2 27 
Kehamilan > 2 22 

Dan 97 ibu hamil, sebagian besar berumur Bntara 20 - 30 tahun sebanyak 

53,6%, graviditas ibu hamil terbanyak pada primigravida 49,5% (lihat tabel 5.1). 

5.1.2 Kecamatan Peramasan 

Kecamatan Peramasan memiliki luas wilayah 560.85 km2 yang terdiri dan 4 desa 

dan keJurahan yaitu desa Peramasan Atas, Peramasan Bawah. Remo dan Angkipih. 

Jumlah penduduknya tercatat sebesar 3730 jiwa. Keadaan topografi wilayah ini 

merupakan daerah pegunungan dan dikelilingi oleh hutan lebat serta semak belukar, 

dengan sungai-sungai kecil di antara pertemuan gunung. Fasilitas kesehatan yang ada 
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di kecamatan Peramasan meliputi I puskesmas, puskesmas keliling, 3 polindes dan 2 

posyandu. Tenaga kesehatan di Puskesmas Peramasan hanya terdiri dari 4 orang 

perawat yaitu 2 orang lulusan DIll Perawat dan 2 orang SPK, sedangkan analis 

laboratorium belum ada (Dinkes Banjar, 2009). 

Tabel 5.2 Karakteristik sampel ibu hamil di wilayah puskesmas Peramasan 

Jumlah 

Jumlah Ibu hamll 30 
Kelompok Umur 

< 20tahun 9 

20·30 tahun 20 
> 30 tahun 1 

Gravidftas 

Primigravida 13 
Kehamilan ke2 10 

Kehamilan > 2 7 

Pada penelitian didapatkan bahwa dari 30 ibu hamil, sebagian besaT berumur 

antara 20 - 30 tahun sebanyak 60010 dengan kehamilan pertama (primigravida) 

sebanyak 43,4% responden (Iihat tabel S.2). 
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5.2 Prevalensi Mal.ri. pad. Ibu bamil di wil.yab puskesmas Sungai Pinaag 

daD Peramasaa 

label 5.3 Prevalensi malaria pada ibu hamil berdasar hasil pemeriksaan mikroskopis 
dan nested peR di wilayah puskesmas Sungai Pinang dan Peramasan 

Puskesmas Jumlah Parasit malaria positif 

sampel Mikroskopis Nested peR 

Sei Besar lID 

Positif Prevalensi Positif Prevalensi Positif Prevalensi 
Sungai 
Pinang 97 11 11,3 10 10,3 G G,2 

Peramasan 30 14 4G,7 13 43,3 G 20 

Total 127 2S 19,G 23 18,1 12 9,4 

• Mikroskopis adaIah metode pemeriksaan pami! malaria beTupa scdiaan darah letes tebal dan hapusan tipi! 
yang diwamai dengan Gicmsa, berba&ai bagian parasi! uan mcmbcri wama merah pada kroma1in (inti) dan 
biro pada silOplasma. Pcmbacaan sediaan danIh maJaria dengan menggunakan mikroskop dcngan pembesaran 
IOOOX (IOXIOO) dalam minyak immersi . 

•• PCR adalah suatu metode in vitro untut mengampliftkasi segmen DNA dati suatu kompleks DNA mclalui 
sualU reaJcsi cnzima1ik.. PCR kedua (rwsted PCR) yang dilatuUn setelah sclesa.i PCR pc:rtama akan mcningkatkan 
spesifisitas dan sensitililas dati PCR. Sebagai DNA sasaran wlIuk identifikasi parasi! maJaria adaIah fragmen dati 
sen pcnyandi 18S rRNA Plasmodium (small sub WIlt ribosomal RNA Plasmodium) yang panjangnya scldtar 138-
160 bp, yang dibatasi 0100 scpasang primer yang spesifik untuk spcsies Plasmodium yang mcnginfcksi manusia. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan mikroskopis dan nested PCR di ITO Unair 

didapatkan bahwa prevalensi malaria pada ibu hamil di wilayah puskesmas 

Peramasan lebih besar daripada di Sungai Pinang yaitu sebesar 43.3% dengan 

pemeriksaan mikroskopis dan 2oolo berdasar pemeriksaan nested PCR, sedangkan 

pemeriksaan mikroskopis di Puskesmas Sei Besar didapatkan prevaJensi malaria pada 

ibu hamil sebesar 46,7%. 
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Tabel 5.4 Gravida dan malaria pada ibu hamil 

Malaria 

Malaria falciparum 

Malaria vjvax 
Malaria mix 

Total 

Primigravida 

2 

3 
3 

8 

Gravida 

secundigravida multigravida 

2 0 
2 0 
0 0 
4 0 

Malaria: infeksi yang disebabkan spcsics dari Plasmodium yang diidentifikasi 
berdasarkan hasil pemeriksaan nested peR 
Malaria Mix: infeksi campuran antara Pf dan Pv 
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Dari 12 ibu hamil yang terinfeksi parasit malaria didapatkan bahwa paling banyak 

terinfeksi pada kehamilan pertama (primigravida) (lihat tabel 5.4) 

5.3 Pemeriksaao parasit malaria dengan cars mikroskopis dan nested peR 

Hasil pemeriksaan parasit malaria pada ibu hamil denga" cara mikroskopis dan 

nesled peR dapat dilihat pada tabel 5.5 

Tabel 5.5 Parasit malaria yang menginfeksi ibu hamil berdasarkan pemeriksaan 
mikroskopis dan nested peR di wilayah puskesmas Sungai Pinang dan 
Peramasan 

Puskesmas Mikroskopis Nested peR 

Negatif Pf Pv Mix Pf dan Pv Negatif pf Pv Mix pf dan Pv 

Sungai Pinans 10 1 5 4 10 1 3 2 

Peramasan 336 4 332 1 
Pf : Plasmodium falciparum, Pv: Plasmodium vivat. M"IX pf dan Pv : infeksi campuran antara Pf dan 
Pv 

Dati hasil pemeriksaan mikroskopis dapat dilihat bahwa spesies Plasmodium yang 

paling banyak menginfeksi ibu hamil di Sungai Pinang dan Peramasan adaJah 

Plasmodium vivax, sedangkan hasil pemeriksaan nested pe R didapatkan bahwa 

spesies Plasmodium yang paling banyak menginfeksi ibu harnil di Sungai Pi nang 
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adalah Plasmodium vivax dan di Peramasan didapatkan spesies P. Ja/ciparum. Ada 

perbedaan antara hasil pemeriksaan mikroskopis dan nested PC~ dengan 

pemeriksaan mikroskopis didapatkan par1lSit malaria sebanyak 10 di Sungai Pinang 

dan 13 di Peramasan sedangkan dengan nested PCR di Sungai Pinang dan Peramasan 

didapatkan jumlah yang sarna yaitu 6 parasit malaria. Pada sampel ibu hamil yang 

PI 

dengan pemeriksaan mikroskopis negatif. dilakukan pemeriksaan nested peR, sampel 

dipilih secara random sebanyak 10010 dari keseluruhan jumlah sampeJ negatif. Hasil 

pemeriksaan nested peR semua negatif (lihat label 5.5). Hasil pemeriksaan nested 

PCR untuk identifikasi spesies Plasmodium dapat dilihat pada gamhar 5.2 

1 M 2 3 4 5 • 7 8 M 9 3 4 5 6 7 

-
Po 

Pm 

Garnbar 5.2 Hasil identifikasi parasit malaria dengan metode nested peR. Pf: 
Plasmodium ja/ciparum; Pv : P. vivax; Pm: P. malariae; Po: P.ovale. 
M adalah Marker one step-9. Hasil amplifikasi DNA sampel oleh primer 
spesifik yang mengkoding gen 18s rRNA untuk spesies Pf, Pv, Pm dan 
Po terlihat pada kolom 3-7. Konlrol negatifPf dan Pv pada kolom I dan 
kontrol negatif Pm dan Po pada kolom 8. Kontrol positif Pf dan Pv pada 
kolom 2 dan kontrol positifPm dan Po pada kolom 9. 
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5.4 ADaiiso geD PIDHFR daD PIDHPS 

5.4.1 IdeDtifikasi mutasi geD PIDHFR deDgaD metode nost.d PCR-RFLP 

Hasil identifikasi mutasi gen PtDHFR dengan metode nested PCR-RFLP <lapat 

dilihat pada gambar 5.3 dan tabel 5.6 

A) 307 FeR3 K1 

NegM AS B TNegAS B TNegA S B T 

304bp --- -- -

B) 
KHl KH6 

Neg M A s B T Neg A S B T 

304 bp 

Garnbar 5.3 Identifikasi mutasi gen PfDHFR dengan metode nested PCR-RFLP. M 
adalah marker one step-9 menunjukkan lokasi amplifikasi DNA yang 
terpotoog oleh enzim-enzim restriksi : Alu I (kolom A), Serf I (kolom 
S), BST I (kolom B), Negatif adalah tanpa pemotongan enzim restriksi. 
A) Mutasi PtDHFR pada kodon 108 ditunjukkan dengan pemotongan 
enzim restriksi BST I (serin 108 asparagin) pada strain P falciparum KI 
(Kontrol N108), pemotongan enzim Serf I (serin 108 threenin) pada 
strain Pf FCRJ (Kontrol TI 08), dan pemotongan enzim restriksi Alu I 
pada strain Pf 3D7 menunjukkan wild type (SI08). Mutasi PIDHFR di 
kodon 51 ditunjukkan dengan pemotongan enzim restriksi TSP 509 I 
(asparagin 51 isnleusin) yaitu 151. B) Mutasi PtDHFR di kodon 108 
pada sampel KHI dan KH6 menunjukkan NI08 dan 151. 3D7 dan FCRJ 
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adalah strain P. Jalciparum yang berasal dari Afiika, KI adalah strain 
P.falciparum yang berasal dari Thailand 

Tabel 5.6 Mutasi gen PIDHFR dengan metode nested PCR-RFLP pada 
P Jalciparum yang menginfeksi ibu hamil di wiJayah puskesmas Sungai 
Pinang dan Peramasan 

Sampel 

KHl 
KH6 
KH9 
KH14· 

!CHI6· 

KHI7 

51 
II. 
II. 
II. 
II. 
II. 
II. 

PlDHFR 

lOS 
.sn 
.sn 
.sn 
.sn 
.sn 
.sn 

KH23 lie un 
Kodon yang mcngaiami mutasi ditandai dengan hUNf cetak teba! 
• Sampel dari wilayah puskesmas Sungai Pinang 

Hasil positif P Jalciparum yang teridentifikasi dengan metode nested peR 

dilakukan nested PCR-RFLP dan didapatkan bahwa dari 7 sampel ibu hamil yang 

positif P. Jalciparum semua mengalami mutasj double yaitu mutasi gen PfDHFR 

di kodon 108 terjad i perubahan dari serin menjadi asparagin (Nt08) dan kodon 51 

dari asparagin menjadi isoleusin (151) 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS POLIMORFISME GEN PLAMODIUM F ALCIPARUM DHFR ... FITRIAH

66S bp -+ 

n 

5.4.2 IdeDtifikasi mutasi geD PIDHPS deagaD metode nested PCR-RFLP 

Hasil identifikasi mutasi gen PlDHPS dengan metode nested PCR-RFLP dapa! 

dilihat pada gambar 5.4 dan tabel 5.7 

307 Kl FeR3 KHl KH6 KH9 
NegMA f BNe&A F 8Ne&AF8NegAF BNe&AFBNegA F B 

• • -.. 

Gambar 5.4 Identifikasi mutasi gen PfDHPS dengan metode nested PCR-RFLP. M adalah 
marker one step-9 menunjukkan lokasi amplifikasi DNA yang terpotong oleh 
enzim-enzim restriksi : Avail (kolom A), Folk I (kolom F), Bst VI (kolom B). 
Negatif adalah tanpa pemotongan enzim restriksi. Mutasi PfDHPS di kodon 
437 ditunjukkan dengan pemotongan enzim restriksi Ava 1I (alanin 437 
g1y=in) pada strain P falcipanmr K I dan strain Pf 307 (Kontrol 0437). 
FeRJ menunjukkan wild type. Mutasi PfDHPS di kodon S40 ditunjukJcan 
dengan pemotongan enzim restriksi Folk J (Ieusin 540 glutamat) yaitu ES40. 
Mutasi PfDHPS di kodon S8t ditunjukkan dengan pemotongan enzim restriksi 
Bst VI (alanin 581 g1y=in) yaitu 0581. Mutasi PfDHPS di kodon 437, pada 
sampel KH I, KH6 dan KH 9 ( 0437) dan di kodon S40 pada KH9 (E540) 
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Tabe15.7 Mutasi gen PtDHPS dengan metode nestedPCR-RFLP pada P.falciparum 
yang menginfeksi ibu hami! di wilayah puskesmas Sungai Pinang dan 
Peramasan 

Sampel PiDHPS 
437 540 581 

KH1 Sly leu .1. 
KH6 ,Iy leu .1. 
KH9 ,Iy ,Iu .1. 
KH14* Sly leu .1. 
KH16· Sly leu .1. 
KH17 ,Iy leu .1. 
KH23 sly leu al. 

Kodon yang mengalami mutasi ditandai dengan huruf cetak tebal 
• Sampel dan wilayah puskesmas Sungai Pinang 

Dalam identifikasi mutasi gen PtDHPS ini didapatkan hasil bahwa dari 7 

sampeJ ibu hamil yang positif P. Jalciparum 6 sampeJ mengalami mutasi tunggal 

gen PtDHPS di kodon 437 yaitu teqadi perubahan dari alan in menjadi glisin (G437) 

dan hanya I sampel yaitu KH9 yang mengalami mutasi double yaitu 0437 dan 

kodon 540, dimana terjadi perubahan dari leusin menjadi glutamat (E540). 

Tabel 5.8 Mutasi gen PtDHFR dan PtDHPS dan kepadatan parasitlul pada 
P Jalciparum yang menginfeksi ibu hamil di wilayah puskesmas Sungai 
Pinang dan Peramasan 

Sampel Mikroskopis Nested PCR-RFlP 

PfDHFR PfDHPS 

PI Mix Pfdan Pv Kepadatan parasit/ul 51 108 437 540 
KH1 pi 35405 lie asn ely leu 
KH6 mix 33742 lie asn ely leu 
KH9 mix 320 lie .sn ely elu 
KH14· PI 45962 lie .sn ,Iy leu 
KH16· mix 4815 lie asn ely leu 
KH17 PI 2395 lie asn Sly leu 
KH23 PI 6834 lie asn ely leu 
Mix Pf dan Pv : infeksi campuran antara Pf dan Pv 
Kodon yang mengalami mutasi ditandai dengan huruf cetak tebal 

• Sampel dari wilayah puskesmas Sungai Pinang 

581 
.Ia 
.Ia 
ala 
.Ia 
ala 
al. 
ala 
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Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 6 dari 7 sampel ibu hamil yang positif 

P. Jalciparum mengalami muwi triple yaitu double PIDHFR (N lOS dan 151). serta 

mutasi tuoggal gen PtDHPS G437. Satu sampel mengalami mutasi quadruple yaitu 

double PIDHFR (NIOS dan 151) dan double PIDHPS (0437 dan E540). Muwi gen 

PIDHFR nos (asparagin menjadi threonin) dan PIDHPS 05SI(alanin menjadi 

glisin) tidak didapatkan dalam penelitian ioi. DaTi hasil perhitungan kepadatan 

parasitlul darah dari masing-masing sampel didapatkan bahwa kepadatan parasit 

bervariasi. Kepadatan parasit/ul darah paling rendah didapatkan pada sampel KH9, 

yaitu sampel dengan infeksi campuran Pf dan Pv, serta mengalami mutasi quadruple 

(lihat label 5.S) 




